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Abstrak 

 
Rendahnya perolehan skor Indonesia pada OECD PISA 2015 yang menunjukkan bahwa tingkat literasi 

dasar terutama bidang matematika ada masalah dalam praktek pembelajaran. Siswa terbiasa dengan soal-soal 

rutin seperti LOTS (Lower Order Thinking Skill). Berdasarkan hal tersebut, upaya untuk yang diperlukan adalah 

pengembangan soal matematika HOTS berdasarkan keterampilan berpikir tingkat tinggi menurut Krulik-

Rudnick. Penelitian ini bertujuan: (1) untuk menghasilkan soal matematika HOTS (Higher Order Thinking 

Skills) Kelas X berdasarkan Krulik-Rudnick yang valid dan reliabel; dan (2) untuk mengetahui kemampuan 

berpikir tingkat tinggi siswa siswa kelas X Krulik-Rudnick dilihat dari hasil uji coba siswa. Penelitian ini 

merupakan penelitian pengembangan model Tessmer. Model pengembangan ini terdiri dari 2 tahap yaitu (1) 

tahap preliminary dan (2) formative evaluation. Uji coba instrumen dilakukan di kelas X MIPA E SMA Negeri 1 

Kediri. Instrumen pengumpulan data antara lain kisi-kisi soal, lembar soal matematika HOTS  kelas X 

berdasarkan Krulik-Rudnick, lembar validasi, dan angket keterbacaan soal. Teknik analisis data menggunakan 

analisis butir soal yang terdiri dari validitas, reliabilitas, taraf kesukaran dan daya pembeda.  Hasil penelitian ini 

11 butir soal yang vailid dan reliabel. Hasil penelitian menunjukkan soal yang dikembangkan valid berdasarkan 

perhitungan menggunakan rumus percentage of agreement, semua butir soal memiliki persentase lebih dari 75%. 

Di samping itu, penelitian ini menghasilkan soal yang reliabel dengan nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,921. 

Hasil uji coba soal dapat disimpulkan bahwa kemampuan berpikir tingkat tinggi (HOTS) matematika siswa kelas 

X baik yaitu dengan skor rata-rata 42,056.  
 

 

KATA KUNCI: Soal Matematika, Higher Order Thinking Skills, Krulik-Rudnick
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A. Pendahuluan 

Soal matematika merupakan salah 

satu instrumen evaluasi dalam mata 

pelajaran matematika. Tujuan 

menggunakan soal matematika adalah 

meningkatkan pemahaman guna menguasai 

level kognitif dalam pembelajaran, terutama 

dengan mengenalkan HOTS (Higher Order 

Thinking Skills).  

Pencapaian prestasi belajar peserta 

didik Indonesia dalam bidang matematika 

pada studi PISA 2015 masih jauh dari 

predikat memuaskan. Berdasarkan hasil tes, 

performa peserta didik Indonesia masih 

tergolong rendah. Data skor PISA 2015 

Indonesia disajikan dalam tabel berikut: 

Tabel 1.1 Skor PISA 2015 Indonesia 

 Skor Peringkat 

Matematika 386 63 dari 72 

negara 

Sains 403 62 dari 72 

negara 

Membaca 397 64 dari 72 

negara 

(Sumber: OECD, 2015: 7) 

Dari pengamatan hasil laporan dari 

OECD menunjukkan rendahnya tingkat 

literasi dasar terutama bidang matematika.  

Hal ini juga menunjukkan kemampuan 

siswa Indonesia tergolong rendah dan 

belum terbiasa dengan soal-soal untuk 

meningkatkan kemampuan berpikir tingkat 

tinggi dan terbiasa dengan soal-soal rutin 

LOTS (Lower Order Thinking Skills).  

Berdasarkan masalah yang dihadapi 

tersebut, diperlukan pemahaman tentang 

proses siswa memperoleh pengetahuan dan 

aspek yang harus dilibatkan dalam 

pembelajaran. Oleh sebab itu, para guru dan 

tenaga pendidik harus memahami 

taksonomi berpikir dan pemecahan masalah 

secara kreatif oleh Krulik-Rudnick.  

Masalah yang dihadapi oleh guru 

adalah kurang tersedianya soal-soal yang 

didesain khusus menuntut siswa 

mengembangkan kemampuan berpikir 

tingkat tingginya dalam pemecahan 

masalah belum berkembang secara 

maksimal. Selain itu, soal-soal tersebut juga 

harus dapat mengukur kemampuan tingkat 

tinggi siswa.  

Salah satu bentuk soal non-rutin 

yang dapat dikembangkan adalah soal 

matematika HOTS kelas X berdasarkan 

tingkatan berpikir oleh Krulik-Rudnick 

yang memungkinkan siswa untuk 

meningkatkan kemampuan berpikir tingkat 

tingginya dalam pemecahan soal 

matematika.  

Kemampuan berpikir berdasarkan 

Krulik-Rudnick dalam Muhtadi (2016: 22) 

terbagi menjadi 4 (empat) tingkatan, yaitu 

recall thinking, basic thinking, crtical 

thinking dan creative thinking. Untuk 

critical thinking dan creative thinking 

merupakan kemampuan berpikir tingkat 
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tinggi. Langkah-langkah pemecahan 

masalah berdasarkan tingkatan berpikir 

Krulik-Rudnick di atas merupakan 

gambaran bagaimana guru mengajar siswa 

untuk berpikir kritis dan kreatif yang 

termasuk dalam ranah HOTS. 

Oleh karena itu, peneliti berpikir 

untuk mengembangkan soal-soal HOTS 

merupakan sesuatu yang perlu dilakukan 

dengan mengadakan penelitian dengan 

judul “Pengembangan Soal Matematika 

HOTS (Higher Order Thinking Skills) kelas 

X berdasarkan Krulik-Rudnick”. 

B. METODE PENELITIAN 

a. Subjek Penelitian dan Lokasi 

Penelitian 

Penelitian dilakukan pada semster 

genap pada tahun akademik 2017/2018. 

Subjek penelitian adalah siswa kelas X 

MIPA E SMA Negeri 1 Kediri.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Subjek penelitian berjumlah 36 

orang yang terdiri dari 16 orang laki-laki 

dan 20 orang perempuan.  

Penelitian ini menggunakan model 

penelitian pengembangan atau Development 

Research Tipe Formative Research (R&D) 

yaitu peneliti mengembangkan soal 

matematika HOTS kelas X berdasarkan 

Krulik-Rudnick. Penelitian ini merujuk 

pada model pengembangan oleh Tessmer 

(1993: 11).  

Berikut beberapa tahapan dalam penelitian 

pengembangan ini: 

1. Tahap Preliminary 

Pada tahap ini, peneliti menentukan 

tempat dan subjek penelitian dengan cara 

menghubungi Kepala Sekolah dan guru 

matematika kelas X yang akan dijadikan 

lokasi penelitian dan mempersiapkan 

bahan-bahan yang diperlukan seperti buku  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Self evaluation 

 Expert reviews 

One-to-one 

Field test Small group Review 

Revise Revise 

Preliminary 

Gambar 1 Tahap Pengembangan Menurut Tessmer (1993) 
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matematika kelas X yang digunakan di 

sekolah tempat penelitian dan mengatur 

jadwal penelitian.  

2. Tahap Self Evaluation 

a. Analisis 

Pada tahap ini, peneliti melakukan 

analisis materi.  

Hal ini bertujuan untuk mengetahui 

materi yang diajarkan di kelas X sebagai 

pembanding dengan indikator berpikir 

tingkat tinggi pada soal yang akan 

dikembangkan.  

b. Desain 

Pada tahap ini, peneliti mendesain 

soal berdasarkan indikator berpikir tingkat 

tinggi Krulik-Rudnick (Krulik & Rudnick, 

1999: 138-142)  pada Tabel 1.  

Tabel 1. Indikator HOTS Krulik-Rudnick 

Berpikir Kritis Berpikir Kreatif 

Mengorganisasikan Mensintesis ide 

Mengasosiasikan  Membangun ide 

Menganalisis Menerapkan ide 

Mengevaluasi  

Desain produk ini sebagai prototipe. 

Dari 7 indikator berpikir tingkat tinggi 

berdasarkan Krulik-Rudnick dapat 

dikembangkan 14 butir soal berbentuk 

uraian.  

3. Prototyping (validasi, evaluasi, dan 

revisi) 

Pada tahap ini prototipe akan diuji 

coba pada kelompok berikut: 

a. Expert Review dan One-to-one 

Prototipe pertama yang telah 

didesain kemudian diberikan pada para ahli 

materi dan seorang siswa secara paralel.  

1) Para Ahli 

Pada tahap ini, prototipe pertama 

akan dicermati, dinilai dan dievaluasi oleh 

para ahli. Sering disebut uji validitas. Para 

ahli diminta memberikan saran dan 

tanggapan pada lembar validasi sebagai 

bahan untuk merevisi prototipe pertama dan 

menyatakan bahwa prototipe pertama 

tersebut telah valid.   

2) One-to-one 

Pada tahap ini, peneliti menguji 

cobakan prototipe pertama pada seorang 

siswa sebagai tester. Hasil komentar siswa 

akan digunakan sebagai bahan revisi.  

b. Small Group 

Hasil keputusan revisi terhadap 

prototipe pertama akan menghasilkan 

prototipe kedua. Kemudian prototipe kedua 

akan diuji cobakan pada 5 (lima) orang 

siswa SMA kelas X  (non subjek 

penelitian).  

Pada tahap ini, 5 orang siswa 

tersebut diminta mengerjakan soal. 

Berdasarkan hasil uji coba dan komentar 

siswa akan digunakan sebagai bahan revisi.  

c. Field Test 

Saran-saran dan komentar pada 

small group dijadikan dasar untuk merevisi 

prototipe keua. Hasil revisi prototipe kedua 
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sebagai prototipe ketiga. Prototipe ketiga 

diuji cobakan pada subjek penelitian yaitu 

siswa kelas X MIPA E SMA Negeri 1 

Kediri.  

d. Instrumen Pengumpulan Data 

Instrumen penelitian yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1) Lembar Validasi Ahli 

2) Lembar Angket Siswa 

3) Program SPSS 21 for windows 

evaluation version 

4) Kisi-kisi Soal Matematika HOTS 

Kelas X Berdasarkan Krulik-

Rudnick.  

e. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis hasil uji coba, 

meliputi uji validitas, reliabilitas, taraf 

kesukaran, dan daya pembeda. Adapun 

untuk uji validitas menggunakan rumus 

percentage of agreement.  

Untuk uji reliabilitas soal (Arifin, 

2010: 264) menggunakan rumus: 

α  = 
R

R-1
(1-

∑ σi
2

σx
2

) 

 Sedangkan untuk analisis butir soal 

yang yaitu taraf kesukaran (Arifin, 2010: 

135) menggunakan rumus sebagai berikut: 

TK = 
rata-rata

skor maksimum tiap soal
 

 

Keterangan: 

TK = Taraf kesukaran.  

Sedangkan untuk daya pembeda soal 

(Arifin, 2010: 133) menggunakan rumus 

sebagai berikut: 

DP= 
(X̅ kelompok atas) – (X ̅̅ ̅kelompok bawah)

skor maksimum
 

Keterangan: 

DP = Daya Pembeda 

Sedangkan untuk mengukur 

kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa 

dapat dengan menggunakan rumus hitung 

(Sugiyono, 2013: 418):  

Skor HOTS siswa = 

skor yang diperoleh siswa

skor maksimum
 

Data hasil tes kemudian dianalisis 

untuk menentukan rata-rata skor akhir 

kemudian dikonversikan ke dalam data 

kualitatif untuk menentukan kategori 

kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa 

(Arikunto, 2016: 281).  

Tabel 2. 

Kategori Kemampuan Berpikir Tingkat 

Tinggi Siswa 

 

Nilai siswa Tingkat Kemampuan 

Berpikir Tingkat Tinggi 

Siswa 

83 – 63 Sangat baik 

62 – 42 Baik 

41 – 21 Cukup 

20 – 0 Kurang 
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C. HASIL PENGEMBANGAN DAN 

KESIMPULAN 

1. Hasil 

a. Prototyping 

Peneliti memberikan prototipe  

pertama pada para ahli dan seorang 

siswa. Tanggapan dan saran dari ahli 

dijadikan bahan revisi. Pada saat one-to-

one peneliti mengamati untuk melihat 

kesulitan-kesulitan yang dialami siswa 

selama mengerjakan soal. Hal ini juga 

digunakan sebagai bahan pertimbangan. 

Berdasarkan one-to-one dan expert 

review maka revisi prototipe pertama 

diperoleh keputusan yaitu beberapa 

kesalahan penulisan kalimat soal akan 

diperbaiki dan beberapa kalimat 

pertanyaan akan lebih diperjelas 

terutama soal nomor 2, 3, 4 dan 11. 

b. Small Group 

Prototipe kedua diuji cobakan pada 

lima orang siswa. Siswa diminta 

mengerjakan soal-soal tersebut secara 

bertahap untuk menyesuaikan waktu 

pengerjaan soal yang diperlukan dan 

memberikan komentar.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Komentar Siswa Small Group 

Selain itu, siswa juga diberikan 

angket keterbacaan soal. Hal ini untuk 

mengetahui tingkat keterbacaan dari soal 

yang dikembangkan. 
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Tabel 3. Hasil Angket Keterbacaan Soal 

Responden Jumlah Skor 

1 36 

2 34 

3 35 

4 32 

5 34 

Jumlah  171 

Rata-rata 34,5 

 

Berdasarkan tabel tersebut, 

diperoleh jumlah data 171. Sedangkan skor 

idealnya = 4 x 10 x 5 = 200. Dengan 

demikian tingkat keterbacaan soal 

matematika HOTS kelas X berdasarkan 

Krulik-Rudnick secara keseluruhan =

 
171

200
= 0.855 sekitar 85,5% dari yang 

diharapkan. Jadi Soal matematika HOTS 

kelas X berdasarkan Krulik-Rudnick yang 

dikembangkan dapat dikategorikan  terbaca. 

c. Field Test 

Tabel 4 Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas 

Butir Soal Validitas Reliabilitas 

1 Valid  

Besar 

Cronbach's 

Alpha 0,921 

2 Valid 

3 Valid 

4 Valid 

5 Valid 

6 Valid 

7 Valid 

8  Tidak Valid 

9 Valid 

10  Tidak Valid 

11 Valid 

12 Tidak Valid 

13 Valid 

14 Valid 

Sedangkan untuk uji taraf kesukaran 

dan daya pembeda untuk prototipe 3 yang 

diuji coba pada tahap field test,  tiap butir 

soal  diperoleh hasil sebagai berikut: 

 

Tabel 5. Hasil Uji Taraf kesukaran dan 

Daya Pembeda Soal 

No. 

soal 

Tingkat 

kesukaran 

Daya 

pembeda 

Keputusan 

1 Sedang Baik Diterima  

2 Sedang Sangat 

Baik 

Diterima  

3 Sedang Baik Diterima  

4 Sedang Sangat 

baik 

Diterima  

5 Sedang Cukup Diterima  

6 Sedang Baik Diterima  

7 Sedang Sangat 

Baik 

Diterima  

8 Sukar Jelek Ditolak 

9 Sedang Sangat 

Baik 

Diterima  

10 Mudah Jelek Ditolak  

11 Sedang  Sangat 

Baik 

Diterima  

12 Sedang Jelek Ditolak  

13 Sukar Sangat 

Baik 

Diterima  

14 Sukar Sangat 

Baik 

Diterima  

Hal ini menunjukkan telah 

dihasilkan soal matematika HOTS kelas X 

berdasarkan Krulik-Rudnick yang valid dan 

relabel sebanyak 1 butir. Hal ini sejalan 

dengan penelitian Arifin (2017) yang 

menghasilkan instrumen pengukur 

kemampuan berpikir itngkat tinggi siswa..  

Selain untuk menghasilkan soal 

matematika HOTS kelas X berdasarkan 

Krulik-Rudnick yang valid dan reliabel, 
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soal ini juga harus dapat mengukur 

kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa. 

Berikut distribusi rata-rata skor kemampuan 

berpikir tingkat tinggi siswa.  

Tabel 6. Distribusi Skor Rata-rata 

Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi 
Interval  Freku-

ensi 

Persentase Kategori 

83 - 63 2 5,56 Sangat Baik 

62 - 42 17 47,22 Baik 

41 – 21 17 47,22 Cukup Baik 

20 - 0 0 0 Kurang baik 

Jumlah 36 100  

Skor  

rata-rata 

 42,056 Baik 

Hal ini menunjukkan soal yang 

dihasilkan telah memenuhi kriteria sangat 

praktis, sehingga soal tersebut memenuhi 

kriteria tes yang baik. Hal ini sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan Lewy 

(2009) menyatakan kepraktisan suatu soal 

dilihat dari hasil uji coba.  

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data, 

prototipe perangkat soal yang terdiri 11 

butir soal yang dikembangkan dinyatakan 

valid dan reliabel. Selain memperoleh besar 

percentage of agreement lebih dari 75% 

dan dinyatakan valid tiap butir soal karena 

Selain itu, soal yang dihasilkan sebanyak 11 

butir soal yang valid dengan rhitung>  rtabel 

yaitu sebesar 0.329. Prototipe perangkat 

soal yang dikembangkan dikategorikan 

reliabel. Soal ini memiliki nilai korelasi 

Cronbach’s Alpha sebesar 0,921.  

Selain itu, soal matematika HOTS 

kelas X berdasarkan Krulik-Rudnick yang 

dikembangkan juga mampu untuk 

mengukur kemampuan berpikir tingkat 

tinggi siswa kelas X MIPA E di SMA 

Negeri 1 Kediri dengan skor rata-rata 

42,056 dari skor maksimal 84 dimana nilai 

ini termasuk memiliki kemampuan berpikir 

yang baik.  
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